BAB III
SISTEM KERJA NELAYAN PANTAI PALOH

A. Bentuk-bentuk kerjs sama,

Sebageimana penjelasan terdahulu bahwa perikensn
laut adalsh sektor usaha yang terbesar bagi masyarakat e
sa Faloh yang sekeligus sebagal penunjang perekonomian me
reka, terutama untuk kebutuhan sehari-hari.

Hasil yeng tergolong agak lumayan dan ocukup untuk
kebutuhan keluargs ini selain dengan adanys pendaya guna
an alat-alat tradisional, juga ditopang oleh alat-alat se
tengah modern seperti pershu bermotor, pukat dan alat -
alatb tangksp lainnya.

Di samping itu juga ditunjang oleh adanya kerja sa
me yeng baik di entara para nelayan, baik kerja sama da
lem bidang peralatan/permodalan maupun kerja sama dalam
bidang tenaga/keahlian,

Hampir semua kegiatan menangkap ikan 4i laut yang
dilaksanaksn oleh nelayan pantal Paloh dilekukan dengan
cara kerja sama, kecuall penangkspan ikan untuk konsumsi
sendiri seperti menjala, mengall dan sebagainya,

Adapun bentuk kerja sama yeng mereka lskukaen dapat
digolongkan sebagai berikut;

Kerjs sama dalsm bidang peralatan/modal ini pada
umumnys dilakuken oleh pars juragen. Yaitu entara juragen
yang satu (yang memiliki pershu) bekerja sama dengan jura
gan lain yang memiliki alat-alat tangkap (pukat, jaring ,
dan sebagainya), Kerja sama semacam ini mereka sebut de
ngan istilah " gandengan."
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Tidak jarang pada sistem gandengan semacam ini 44
dalam satu kelompok terdiri dari tiges sampai empat atau
lime orang.

2, a dalam bid a (k .

Fendega atau disebut juga belah adalah istileh
yeng diberiken bagi nelayan biasa, Mereks ini tidak memi-
11ki modal atsu perslatan, hanya semata-mata bermodalkan
tenaga/keahlian, yaitu sebagai pekerja biasa,

Para nelayan ini biasanya di dalam melaksanaksn ke
giatan menangkap ikan bekerja ssma dengan para Juragan
dan sekaligus menjadi enak buahnya dallam satu kelompok,
Setisp kelompok menguasai satu perahu/kapal lengkap de-
ngan seperangkat alat-slat penangkep ikan milik seorang
atau beberapa orang jursgan yang bekerje sama (gendengan)

Fara pendega/belah ini bekerja sesuai dengan kesh
lien masing-mesing seperti juru arus, juru selam, juru mu
di, Juru lampu dan sebagainya,

Jumlah pendege dalam satu kelompok berbeda-beds se
suai dengan ukuran pershu/kepal yang dimiliki., Perahu/ka-
pal yang dapat memueat iken seberat 5,5 ton biasanya mempu
nyal pendega sebanysk 12 sampail 15 orang, sedeng pershu /
kepel yang dapat memuat ikan 7 sampai 8 ton mempunyai pen
dega sebanyak 14 sampai 20 orang.

| Di desa Paloh para nelayannya memiliki armsda iken
(pershu/kapel) rata-rata berukuran 5,5 sampai 8 ton.

Sepintas lalu cara kerja semscam ini seolah-olsh
semacsm perburuhen antara mejiken dengan buruh pekerja,
Aken tetspi apabila dilihst deri segi cara pembagian
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hasil yang memakai prosentase .....), jelas bahwa cara
kerja seperti ini bukanlah cara/sistem perbueuhan, Di sam
ring itu seorang juragan yang turut dalam missi penagkap-
an ikan ini kadang-kadang tidak hanya sebagai kepala rom
bongan saja, akan tetapl sekaligus sebagail pekerja biasa
sebagaimana halnya para pendega/belsh yang bekerja menu -
rut keahlian masing-masing.

B. Cara pembagian hasil.

Cara kerja sama yeng dilaksanakan oleh para nela
yen pantal Faloh 4i dalam keglatan menangkap ikan sebagai
mana penjelasan di atas, tentunya membawa hasil yang jauh
agak lumayan bile dibandingkan dengan bekerja sendiri-sen
dirli. Namun penghasilan tersebut masih pula tergantung ke
pada mujur tidaknye hasil mereke pada hari itu.

Di dalem sub ini tidak akan dibicaraken berapa ba
nyak penghasilan yaeng mereka dapat setiap kali mengadaken
operasi (penangkapan ikan), akan tetapi hanya skan memba
has bagaimena cara pembagien hasil kerja yang telah mere
ka dapatkan,

Pada umumnys pembagien hasil ini dinilai dengan
uang, yaknl setelah ikan hasil tangkspan dijual baik kepa
da TPI, (Tempat Pelelangan Ikan) atau kepada agen - agen
yeng ada di daerah Weru, Keranji, Paciren dan lain-lain.
Dan cera pembagisn ini dilaksanaksn dengen sistem prosen-
tese, baik untuk peralatan (sarsna) maupun untuk pekerja,

Untuk lengkspnya cara-cara pembagian hasil, beri -
kut inl dicantumkan beberapa pasal yang berkenasan dengan
kalt. tersebut yang diambil dari buku peraturan desa:

«ess) Lihat pembahasannys pada pembahasan berikut
dalam cara-cara pembagian hasil,
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Passl 42, Sebelum hasil dibagi diembil dulu 10 %
(5 % untuk mesin, 5 % untuk ngayum dan
pendegs)

Fasal 43, Sebelun hssil dibagi, diambil untuk ke
butuhan bahan bakar.

Pasnl 44, 3etelsh diambil psl, 42 dan 43, kemudi
an dibagi dua:
a, Untuk perkakss satu bagisn
b, Untuk pendega dan 1lsin 9 bagien.

Pasal 45, Pembegien dalem uang perkskas saebagai
berikut:
&, Diambil 5 lampu
b, Dismbil 2 X dari hesil (1lihat psl.7)
¢c. Furse sein 6 bagian
d., Mesin 3 bagian
e, Perahu dus begian

besel 46, Fembegian delem usng pendegai

8, Setisp/pendega 1 bagisn
b, Juru mudi 1 besgian
c. Fesuruh/camposn 1 1/2bagien
d. rensnggung jJawab lampu 1/3 bagisn
e. Juru arus 1/3 bagisn
f. mesin 1/3% bagisn

g. Selain lsmpu S a' lempu 1/4 bagien, 1t

Pembsgien hesil dalam suetu penangkspsn sebsgaimena 7
penjolasan terdabulu, bukenleh merupake paembagisn yang be-
rupa ikan, aken tetapi berups uesng. Untuk menguangkan pen
dapetan dalem suatu penangkapan pars nelayen FPeloh biasa -
nya melakukan Jjusl beli ikan dengsn babersapa cara, yaltu
sebagsi berikuts

1. Jual beli secsrs borongsn,

D1 dess Faloh pars nelayan sering menjusl iken dengsn

!

1Buku Pereturan Desa Faloh, Kecameten Paciran, Kebu
paten Lemongan, Propinal Jewa Timur.



€0

cara borongan, rata-rata alasan mereka menjual dengan oca-
ra semacam itu adalash karena penjualannya dianggap lebih
mudah den menghemat tenaga, Tldak perlu bersusah payah me
ngantar ke TPI, (Tempat Pelekangsn lkan) yang kadang~ka -
dang harus sntri menimbang di samping pembayarannyspun ha
rus ditunda dua atau tiga hari, bahkan sampal satu minggu
terutama bila musim ramail ikan,

Di samping itu para nelaysn yang sudah sering mela
kukan jual beli borongan ini dapat memperkirakan berapa
banyak/ jumlah berat ikan yang ada dalam satu perahu terse
but. Dan biasanya setiap perahu berkisar antara 3 sampai
4 kwintal ikan bersih,

Adepun prektek jual beli ikan dengan cara borongan
adalah sebagal berikut: Ikan diletakkan dalam satu perahu
jaten (perahu jenis ukuran kecil) tanpa ditutup dengan po
sisl terapung di permukaan air. Dengan demikian pembeli
dapat mengamati langsung keadaan pershu bessrta isinya,
sehingga dapat pula memperkirakan jumlah dan kwalitas ikan
yang ada tersebut. Selanjutnya si nelayan (sebagai penju-
al) menjelaskan tentang jenis ikan yang ada di dalam (ba-
gian bawah) dari perahu tadi. Apabila pada kenyataannya
nanti ikan yang ada pada bagian bawah perahu tersebut ti
dak sesual dengan pernyataan/penjelasan si nelayan, maka
pembell mempunyai hak untuk membatalkan atau meneruskan
Jual beli, atau antara pembelil dan nelayan menentukan ken
bali harga yang baru. Dan setelah itu barulah dilaksana -
ken serah terima bareng dan harga sebagaimana lazimnya ju
al bell yang lain,

2., Penjualan ikan 41 tengah lsut.

Praktek jual beli ikan di tengah laut sering dilak
sanakan oleh sebagian besar nelayan pantai Paloh. Ada dua



mecsm penysbad terjalinys csras ini, ysitus

be

Karens terbatasnys kapesitas kapsl/perahu serts minim

nys peralatsn pengswaet iken. Hal ini berhubungen de-
ngen musim, yekni psda musim pensngkspen iken ke luar

daersh (di dese Paloh dikenal dengsn istilah "amem”).
Fads musim amen ini pars nelayan melskukan pemsngkspan
ikan sampei ke deserah jerairsn Fasurusn, semarsng dan
lain-lein, Dsn pelaksansan penangkspan sepertl ini me
mekan waktu bisssnya sempai setengah bulan leblh. Re
mentsra iken-iksn yang merekas dspat sudah barang ten-
tu tidek dspet dibaws sexuas untui dijual @1 darat, me
ngingat kspesitas kepel/pershu ysng sudah tidek mampu
1agi memuet iken, di ssmping minimnys box tempet peng
awet ikan ysng mereks milikil, Bila ikan-iksn tersebut
tidsk segers dijusl dikhawatirken ekan menjedl busuk
dan sudeh bsrang tentu pula skan mendetsngksn kepada
kerugian yang lebih beser. Oleh karent ltu meski hare
gs penjualan di bawsh stsndsr. nemun terpakss jugs me
reks lakuken,

D1 ssmping itu adenys penjuslsn semecam ini kedang ka
la mereks lakuzean untux suatu kebutuhsn, misalnys un-
tuk membeli bahszn baksr. .

Keinginan para tengkulek untuk muﬂ«peﬂ:ﬁn ikan yang
bormiitu lebih balk dengsn harge ysng lebih wursh, d4i
semping bertujusn untuk mengussai harga dengan cara
nenblokid bareng (iken) mendarat sanpsai ke pentai,

Foda saat pare nelaymn berlayar pulang ke pentel, ps-
rs tongkulek ikan sudsh sisp menyongsong kehadiran me
reka untulz rembell ikan~iken hasil\ tangkepen,

Tindakan psra tengkiklak semacers inl sudah berang ten-
tu mengakibstkasn keruglen bagi pihak lsim, terutsma
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pihaix TF]. (Tempat Felelangan Iken) yeng sslalu menja
di worbsn permainan harga.

Hele ysn pentei Feloh sebsgisn ads ysng perneh me
rass dipsksa untuk menjual iken kepade pihek TII.  jika
mereke berlsbuh 41 pelabuhen milik TPI.

Pelsbuhen yang disediskan oleh TF1. memang tampai
smat mensrik dsn nysman suasansnys, sehinggs p:rs nsla-
yen tidek perlu barsusah paysng mencari tempat barlabuh
yenz dirssa eman. Aken tetari spabila nelaysn yang berla
buh di situ mowmdbengiang untuk msnjual iken kepsda pihak

TF1., make mereks diusir untu: meninggslikan pelabuhsn ter
but. |

Ada beberasps ketentusn yeng diduat cleh pihsk TFI
sebubunian dengsn pengsdasanpelsbuhan penderaton = ixmm
tersebut, asntars lain sstiap nelaysn yasng berlebuh ai
harusksn maenjusl iken kepada pihek TPY. Dsn untuk Jelas-
ays berikut inlsken ditersngksn tentsng pengedssn TPI,
den lokssi pendsraten iken serts kstontusn-ketentusn tan
tang jusl beli ikan.

TFI. (Tenpat Palelangsn ipan) den pelebuhsn pende-
ratsn iken edmleh suatu earsna yang disdaken pemerintah

untuk mespercepat proses peaningkatan pendepsten melslui-
pembzyaran tunel dengen harga sajsr?

®01nss Ferikensn Dseran Tingkat I Propinsi Jaws

Timur, Usehe Feningketan Uirosional Ti1. 41 Weru Komplek
Kabupeten Lsyoncen, helomsn 1,
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Dese feloh sendirs belum memiliki TF1. sehinggs
sampal sekarang masih ikut keyede TFI. Veru Komplek yang
lokasinya bersebelshaen dengan dess Fsloh.

TFi, (Tempat Felslengen lkan) Weru Komplek dibs: =
ngun pada tehun 4976 - 1977 dengsn luas 200 e . Sempal
seharang pangelolasnnys masih dipercayaken kepeadn  KUD,

Tani Bshari. 3

Adspun oere-care juel bell yang dileksanaksn 41
T¢1. ini sebagei berikut: lksn yang dibaws oleh nelaysn
nenderst dan masuk TFI, kemudien ditawsr (transaksi snta
ra nalaysn dengsn pihak TFl.) selanjutnys digimbeng. 3e
dang untuk pembayarsnnye selslu dilskssnaken dengan sis-
tem hutang, yaitu tigs sempai tujuh heri, Hal ini Ddelum
sssusi demgen Ferde V/1975.% Dan faktor ini pulelah yeng
nenyebabkan pars neiaysn banysk ysng nmau menjual iken ha
8il tsngkapunnys kepuda pura tangkulak, baik di dearut mau
pun di teageh leut, aeskl kaedang-kadang harge ponjuelan
jauh lebin rendsh darl hargs di Til.

4. Penfuslen liton olah snek keoll.

Jual Deli yaug dailakuken olel: anak kacll sering
seknii dijupul 4i mesyorskat, el ind texpainyo neasng
sudah majedi kebleszsan, termutuns delem messlah- maszalah
yang dianggay raneh (barang yang disnggsp bernilei ke -
oil).

Kersp sekali ditemuksan seorang ansk kecil dengan
lincab pergli menuju kedsi stsu toko untuk membeli s&esus
tu yang diparlukan oleh orang tus atau ssudarsnye, Sam
bil menunjukken/menyerahken usng yeng ia bawa  berkates

31 b1a,
4. b 1 &, halaman 4.
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? sumbas rokok " (beli rokok), demikian puls sebsliknys
seorang anak kecil pergi ko asbush toko atasu kedal de-
ngan nembaws beberepa butir telur ayam untuk dijual,

Kejedian semecem ini tidek terkecuali pule ada pa
da masyarakat Faloh,

Sebageimana diterengkan pada sub terdshulu bdbshwa
sebagisn besar penduduk desa Feloh sdalah kelusrgs nela
yan, maks dengsn demikien sudah barang tentu pula di da
lam kehidupan mereks seheri-hari selslu berhubungan / ber
urusen dengan mesalsh ikan, Karens 1itu tidsk hersn bila
a1 dese ini benyek dijumpal snak kecil yang barusis sezi
tar 8 ete 9 tahun menbaws sejumlan ikan untuk dijusl di
pasar atau di tespat-tespat tartmty, seperti persimpang
en jelan yang benyek dilalui. orang, Iken-ikan yang d4i
Jual oleh snak-anak ini bissenya iken hacil tsngkapsn
orang tua merska (hesil rengail atsu menjsle).

3elain prakteh jual bali ikaen aebszulmens disebut
kan a1 stas, ads legi juwl beli dkan yang welibatken snek
kecll, yaitu pada musim liburan snakesusk yang bercsko -
1sh 2D, 2tau pun madressh sering disjak oleh orang tus
zereles untuk memsnedng iksn 43 tengsh laeut, Anek-snak
yong mangliuti keziatan inl kebenyskern mareke yeag tergo
long memilikl flsik (tubuh) eguk bessr (sekitar kelas IV
8D, ke ates)., Sedeng wnek-ansk yang lebih kecil (sexitar
kelss 111 8D,) mempunyel kegietsn lain, yakni membmsntu
orang Suenye 4i rumeh ateu menceri nenar (bibit iksn) ,
yang pada saat-set tertentu 4dijumpesi di sekitar pantaei
desa Paloh, Nener hssil tanzksran mereka ini selsnjutnya
df jual kepsds pensampung yang sda di dese Faloh sendiri ,
dan seterusnys disalurken kepsda agen=-sgsn noaey dsrd
Greslk atau Surabeya, »
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. Rengedaen kwigensi.
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Meskirun nelayan pantei Faloh tergolong ne=-
laysn tredisional, narun dalam tats carn'jull bell
iken reraka sudah mengikuti tate ocars modern, Hal
inl terbukti dongan =adanys lemberan kwitsnsi  yang
s8lalu mereka terire sotisp menjual ikan di TP1,
(Tempnt Pelelsngan lkaen),

Kwitansi tande pembayaran yang merska pero
leh pads setisp penjualen ikan inil ade dus macan
dan ditsrime sebsnyek dua kali, yaitu: Fertsma sete
lah mereks mengadeken transsksi Jjusl beli, laslu pi
hsk TPl. mengeluarke: selembsr bon (tanda pembuysrs
an yang mnalh berupe hutang), sedang pexbayuran tu
nei (dengon ueng) dbaru dileksensksn tige heri atau
setu minggu yeng skan detang.

Setelal: tej.at pada hari yang dijenjiken lalu
nareka (nelayan) menuksrksn tanda } embaysran hu -
sang (bon) tedi dengen pembayeran tunei yang berupe
uang kentan. Dan penysrshen uang penbayarsn ini di
sertei puls dengen kwitensi pembayeran,

Adspun pengadeen kwitenal pemacsm ind  baru
ada (dilaksenaken) olsh piheok TF1l. ssja, sedang Ju
2l beli yang dills‘rukan dengsn para tengkulsak atau
pada bakul-bakul/pedagang kecil, belum/tidsk eda,
Hel ini tiade lein karena merekes anggasp marepotksan,
balk oleh pera nelayan sendipi msupun oleh Pihak
pembeli, di sanm ping juge penjuslan kepsda mereks
ini (parc bakul) adalsh penjualsn iken dalsm jumlah
¥90il (sedikit).



Manusia adaleh makhluk yeng memiliki banyei
kelamahen dan kekursngsn, karena itu mereke tidex
terlepas deri keikhilafan dan kesalahan, Demiklan
pula helnye dengan para nelayan Faloh.

DPi daslem jusl bell ikan, psara nelasyan Paloh
ini kersp sekali terlibat delam kekeliruan, baik
kekeliruan itu bersifat tidek sengaja ataupun kekos
© liruan yang aeusang ada unsur kesengajaannysa, seper
ti kekeliruan dalam penghitungan ueng, tidak cocok
nys antera kenystasn barang (yang dijual) dengan
pernystasn yung diucapksan olsh penjusl.

Fada sub inl henys sk membshss nasaleh ca
ra penyslasalan dalam jual beli ikan dils terjadi
katidek cocoksn antars barsng dengan pernyatsan
81 penjual. Kasus ini sering terjadi dalam jusl be
1i iksn secars borongan. Karsna memang pada cara
jusl beli bentuk borongan inilah ysng sering torje
di kesalalh fahsman enters pihak penjusl (nelsyen)
dengean pihsk pembeli {tengxulsk). Sehingga kadang
kula dapat menjadi kericuhen ysng banken deapst me-
ningkak kepadas suatu pertengksrsn beser,

Sebsgaimane diterangkan terdshulu, bahwe 41
delam jusl beli borongsn ini ikan hénsa diletakkan
delam sebuah pershu kecil, terepung di permukssn
eir dengen tenps ditutup. Lalu 8i penjuel (nels -
yen) nenjelusken Jenis den kwalitas iken yang ade
dalsm perahu tersebut, terutame iken yang berais pea
de lepizan bawah,

Setalah tawsr menawer dan terjadi kecocbkan
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harga make ikanpun dlibongkar dari prershu. Selanjute
nya dimuat ke dalsm kapal/perahu pembeli atau ke
dang kala ikan-iken tersebut langsung Adlanter xe
tempat pengolshan ikan milik pembeli. Namun untuk

menghindsri hal-hsl yeng tidek diinginken, sepersi
kesalah fehaman sebagaimene diaebutkan 4l atas, sb
belumnya mereka uengadakan perjanjisn-perjenjian,

Adepun perjanjian-perjanjisn tersebut adalahs
Jiks jenis dsn kwealites iken ysngbada delsm perahu
tidak sesusi dengsn pernyatasn penjual (nelayan) ,
makag

- Antarn penjuel dengen pembeli merundingken kebe
1i untuk mementuksn harga baru., |

-~ Pembeli manantukan hargs baru sesusi dengan kwali
tas dan jenis ikan yang sda.

- Fembeli boleh membetelkan Juml beia iken,

Atursn aamsecam inl sudah berlsku secara umum
meaki tidak tertulis semaocaw peratursan tenteng begi
hasil dan serobot tendsk,

D. Mutariz bergysrot,

Fadn mueim penengksren dknn ke lurr deorah yaeng i
cebut dengen istileh " ewen " oleh masysrakat Faloh, pars
nelaysn panfjei Faloh biasenya mengadaken o) erasi jauh 3am
pei ke daersh perairan sémarang, Pasurusni, Beawesn dan g2
bagainye,

kenangkapen yeng jsuh ke luar dserah ini nemaksn
waktu kedang-kadsng ssmpzi setengsh bulsn lamanys den su
dah b&rang tentu membutuhksn pemblayasn dsn perbekalsn
yongz culzur,

i engusahasn biaye parbekslan bissanys ditanggung -
oleh pars jursgan, Juraganlsh yeng bertenggung Jswab atas
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suatu pemberangketasn pensngkspan iken, termssuk bisya se-
kian orang pendegs/belah yang bekerja sems dengannys. Bi
la biays untuk perbekelen ini tidak didepatkan bersrti

pemberengkatanpun tersncsm gagel. Untuk mensnggulangi hal
tersebut bilasenys sa2leh setu ussha yang dilskukan olsh ju
ragsn adalah berhutang kepade para pengkulsk yeng ade ai
daerah Weru, Aken tetepl pemberisn hutsng tidak dapat diad
lakuken kecuali jike juregsn mau men jusl iken hasil tsng-
kapennya kelak bila kembali dari pencarian/penangksren,

~ Pencarisn biaya sebs gaimana di atas ternysts ti -
dek terbatas hanys di kslangen juragen ssja, akan teteri
di kelangen pendege/belahpun setiap pembersngketsn selalu
tarlibat mesalah hutang piuteng.

Sebagnimana dimabutkan terdshulu behwa pada musim
gmen (pencarisn ikan ke luar deersh) memerlukan waktu sam
rai setengsh bulsn., Begi pars pendema/beleh yanz cudsh ber
keluargs tentu saja keluargs yang ditinggelkan harus dibo
ri bekal belanja selams ditinggal. Delam kondisi semscam
ini tiade lein yang depet dilakuken oleh para pandegs itu
keourll juga mendatangi pars tengkulak untuz mau menghu -
tangi (membentu) mencukupi kebutuhsn keluarge mereks sela
ma ditinggal menengkep iken ke luar dsarah.

3rms halnys demgen para jursgsn yang harus manjual
iken hesil tenghspannye kepada tengkulak yang menghutangi
mereke, pare pendege/belsh inipun untuk mandepatken hue
tang harus puls menjusl sezuatu, yaltu ysng dlistilahkan
* ‘pancingsn ", Fanecingen ini sdelsh berupe iken ysang di
tengkey oleh peras pendege/belsh sebelun mase umen, yaitu
ikan-iken ysng tergolong mahal seperti cumi-curi, smotong,
dan lein-lain, lken-iskn ini dioclaoh demgsn crre dlbelsh
dan dikeringkan, szetelesh Rering laluw dijual ¥%spada teng
kulak dimsne mereks berhutsang,
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Cara berhutang sebagaimana disebutkan di atas sudsh
menjadl kebiassen di kelangan nelayan Paloh, tsnpa menggu-
nakan syarat sulitlah bagi mereka untuk mendapatkan hutang
darl para tengkulak. |

Bl samping itu pada penjualan ikan yang merupakan
pemenuhan janji (syarat) di dalam hutang piutang ini, bia-
sanys para tengkulak mengamblil kesempatan dengan menentu a
kan harga ikan yang lebih murah dari harga di pasaran.

E. Kasus penyerobotan tendak.

Sebelum membahas kasus penyerobotan tendsk dan pera
turan-peraturan yang berlaku, terlebih dahulu akan dite =
rangkan tentang ape sebenarnya yang dinsmakan tendak.

Tendak adalah suatu peralatan nelayan yang masih
tergolong bersifat tradisional. Istilah yang populer bagi
peralatan ini adaealah " rumpon ".

Tendak atau rumpon terdiri dari bermacam-macam ben—
tuk. Ada yang terbuat dari bekasan becak, ada pula dsri be
kasan mobll bus, taksi dan sebagainya. Namun antara tendak
dengan rumpon biasa, ada sedikit perbedaan, yaitu untuk
rumpon pemasangannya bersifat semi permanen, yaknl setelsh
diterjunkannke laut tidak dipindah-pindehkan lagi, atau
meskipun akan dipindahkan tetapi dalam waktu yang lama., 3e
dang untuk tendak sifatnya dapat dipindah-pindahkan atau
ddpasang bilamana dibutuhkan. Di samping itu bahan-bahan
tendak inl sebagiannya tidak tahan lama.

Di Daerah Paloh, para nela yannya hanya menggunakan
tendak, secara jelasnya adalah sebagai berikut:

Tendak terbuat dari tali yang berpuluh-puluh meter
pan jangnya, kadang-kadang sampail ensm puluh meter. Pada ta
1i itu diikatkan daun kelapa (jenur) yang terlebih dahulu
dibelah dua. Janur diikst dengan cara dirangkai memsnjang
sepanjang teli tersebut. Pada ujung tali sebelah  baweh
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diberi bends pemberat berupa batu atau besi yang dapat
menarik tenggelam ke dasar laut dsn sekaligus sebagai pe
nahan darl gempuran ombak atsu arus. Benda pemberat ini
berfungsi semecam sauh/jangksr pada kapal. Sedang ujung
sebelah atas diberi alet pelempung berupe bambu yang di
rangkap dua berukuran satu setengah meter. Di samping se
bagei pelsspung bambu rengkap ini berfungsi puls sebagai
tanda sga r mudah mencari bils dipasang di tengsh laut,
Dan supaya tidak keliru/tertukar dengan tendak milik ne
layen lain meka pada bambu rangksp tadi ditulisi dengsn
nams atau kode dari nelaysn pemiliknya,

Alat ini diterjunkan ke delam laut sampai berhari
hari terendam 41 situ dengan maksud agar kewanen ikasn ter
tarik untuk berteduh, berkuspul beramai-ramai di bawah
naungsn Jjanurejanur ysng melambai-lambai diterpa ombak
atau arus.

Fade hari/wektu-wektu tertentu nelayan pemilik de
ri tendak tersebutndateng dengsn sepsrangkat perslatan
penangiap iken, lalu jaring ateu pukat dipaseng dengsn
cars melingkar di seputar deerah dimena tendak dipaasng.
Setelah itu tendakpun ditarilk mesuk ke dalam perahu dsn
tinggelleh ikan-lken terperangksp masuk ke delem jaring.

Pemanfa'atan tendek ini besar sekall endilnys dsa
lam menentukan hasil yang eskan diperoleh nelayasn, mini
mal ia skan membantu mudshnys menentukan lokssl penangkep
an, Nelayan yang menangkar ikan tenps mempergunaken ten
dsk hasilnya jauh lebih sedikit bile dibandingkan dengan
yeng memakainya, Sebadb pensngkapan tanpe berpedoman kepa
da tendsk berarti tanpa ancangeancagg yang pasti dimans
diperkirakan iken banysk berkumpul,

Dikarenaken demikisn efektifnys penggunaan tendalt
ini, maka tisdalah mengheranken bile sustu sast akan
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skan mengundang kepada nafsu/tindsksan yang kurang terpu=
J4 seorang nelaysn yang bukan pemilik tendak tersebut..
Sabab itu pula selalu timdbulkasus dl1 kalangan nelayan pan
tai Paloh, ysitu mereka yang memiliki tendak rata- rata
pernah merasa ditawur/diserobot oleh nelayan lain.

Dari dokumen’desa Faloh depat diketahui bahwe kae
sus serobot tendak yang tertangksp dan teleh diselesai -
kan adaleh sebanyak dua kall tercatat sejak tahun 1985
sampal dengan swal tahun 1986,

Pada kasus penyerobotaen tendak ini ditemukan ada
dua modus {dua cara) yaitus

Pertama, cars penyerobotan yang disertal dengan
pengembilan (pencurien) alat tendak. Ysitu setelsh dikan
ikan yang bernaung di area tendak tersebut dijaring, ten
dak yang ada turut puls diambil,

Lo Sedang cara yang kedus sdslah pengambilan iken tan
pa disertai dengan pengambilan (pencurisn) tendak. Yaitu
setelah ikan-ikan ysng bersde A1 ares tendek dijaring,
kemudian alat tendak dikembaliken sebsgaimana semuls,

Kasus penyeroboten tendak sebsgsimena diterangkan
di ates ternyata tidak henys tinggal begitu snje, eksn ta
tepi selalu diiringi dengsn pertengkaran yang bahken da
pet meningkat kepada pertentangan yang besser sntera pemi
1ik tendak dengan orang yang dicurigai atsu dituduh seba
gai pelaku penourian/penyerobotan tendek tersebut, Oleh
karena itu nmengingat demikian besarmya akibat yang dapat
timbul di masyarakat, maka oleh para pamong beserta to -
Koh~tokoh sgama dssa Paloh dirumuskanlah beberapa pera
turan ysng berkensan dengan kasus serobot tendak, Dan se
karang sudeh menjadi peraturen/undang-undang desa yang
beraifet permanen.
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Berikat ini skan dicentumkan bebergpa,pasal tentang
peraturan serobot tendak:

Fasal 34. Barang siapa yang mengambil rumpunya

Pasal 350

Pasal 36,
Fasal 37.
Pasal 38,
Pasal 39.

orsng lain, mske dikenakan kerugien uang
sebesar Rp. 150.000,- (seratus lima pu
luh ribu rupiash). Dsn uang tersebut dise
rahken kepada:

a., Pemilik rumpun 45 %
g. Kas LKMD. 45 %
¢ Saksi 10 %

Barang siapa yang tawur (mengambil ai
rumpun) milik orang lain yang tak seizin
pemiliknye, maka hasilnya harus diserah=
kan pada pemilik rumpun tersebut., Dan di
kenakan kerugian Rp. 100.000,- (seratus

ribu rupish), dan usng tersebut diserahe

kan kepadas

a, Pemilik rumpun 45 %
b. Kas LKMD, 45 %
c. Saksi 10 %

Kalau ada rumpun kejokan (dua rumpun ber
himpitan), sehingge sulit untuk ditewure
nye, maka dipersilshkan menawur, adapun
hasilnya terssbut dibagi 2 (dua).

Cars pembaglannya sebagail berikut:

a, Penswur/yang tawur 1 bagian

b. Pemilik rumpun 1 bagien.

Rumpun yang larut (pindah tempat) yang
gsudah lame tidak ketemu, bagl yang mene
mukan dipersilshkan menawur, dengen sya
rat harus segers melaporkan kepada pemie
liknya. Adapun hasilnye disshkan menjadi
miliknya yang nawur,

Bagl saksi/pendakwa yang tidak bisa di -
pertanggung jewabkan, maks dikenakan karu
gian/senksi berups batu brongkol 5 M3 ,
dan batu tersebut diserahkan untu pemba-
ngunan desa,

Bagi orang yang kena peraturan diminta
membayar kerugian tersebut secars lang .«
sung, Jika belum bisa, maka diberi tempo
1 (satu) bulan den epabilae belum biss 4di
serahkan pada plhak kecamatan Paciran.$

5Buku Feraturan Desa Paloh, Op Cit.



